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ABSTRACT

One of the most drugs used for fever is paracetamol. It is because of the price is cheaper and easy to
obtain. Education and knowledge can influence on behavior of rational self medication. The purpose of this study is to
discover the correlation between the levels of education and knowledge of parents about paracetamol self medication
for children fever in pharmacies in malang city. Cross Sectional method was used in this study. The pharmacies sample
collection in this study used stratified random sampling technique and the respondents sample collection used
purposive sampling according to inclusion and exclusion criteria. This study take time on November to the end of
December 2016 with 100 respondents collected from 15 pharmacies. Analysing method used in this study was
somers’d correlation method. The result of this study shows that 50% have a good knowledge, 37% have a sufficient
knowledge, 13% have deficient knowledge. The correlation between education and knowledge by somers’d shows the
value p=0,000 (p<0.05) and coefficient correlation 0.565. Therefore it can be concluded that there is a moderate
positive correlation between levels of education and levels of knowledge the respondents have in paracetamol self
medication for children fever.
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ABSTRAK

Salah satu obat yang paling sering digunakan untuk swamedikasi demam adalah parasetamol. Hal ini karena
harga parasetamol yang murah dan mudah di dapat. Tingkat pendidikan dan pengetahuan paling berpengaruh
terhadap perilaku swamedikasi yang rasional. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan tingkat
pendidikan terhadap tingkat pengetahuan orangtua mengenai swamedikasi parasetamol untuk mengatasi gejala
demam pada anak di apotek Kota Malang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode cross sectional.
Pengambilan sampel apotek menggunakan teknik stratified random sampling dan pengambilan sampel responden
menggunakan teknik purposive sampling sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Penelitian ini dilakukan pada bulan
November hingga akhir Desember 2016 dengan 100 responden yang diambil dari 15 apotek. Metode analisis yang
digunakan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan dan pengetahuan responden mengenai
swamedikasi parasetamol untuk anak demam adalah metode korelasi somers’d. Hasil penelitian yang didapat 50%
memiliki pengetahuan baik, 37% memiliki pengetahuan cukup, 13% memiliki pengetahuan kurang. Hasil korelasi
tingkat pendidikan dan pengetahuan dengan somers’d menunjukan p= 0.000 (p<0.05) dan koefisien korelasi sebesar
0.565 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang bersifat sedang antara tingkat pendidikan
dan tingkat pengetahuan responden swamedikasi parasetamol untuk anak demam.

Kata kunci: Pengetahuan, pendidikan, parasetamol, swamedikasi demam.
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Pendahuluan

Demam merupakan keadaan terjadinya
peningkatan suhu tubuh melebihi suhu tubuh normal.
Pada anak-anak demam tinggi dapat menyebabkan
kejang karena mekanisme pengontrol suhu tubuhnya
masih belum berkembang sempurna seperti orang
dewasa Dalam penatalaksanaan demam pada anak
peran orang tua sangat berpengaruh. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan di Jakarta masih banyak
terjadi kesalahan terhadap penggunaan obat penurun
demam. Kesalahan tersebut yaitu tentang pemilihan
dosis, ketepatan indikasi obat dan cara pemberian
sirup parasetamol dengan tidak menggunakan sendok
takar obat yang dianjurkan. Selain itu masih banyak
orangtua yang tidak mengetahui suhu tubuh normal,
sehingga memberikan antipiretik pada anaknya pada
suhu <38°C. Dari 78 responden 57,7% nya
menggunakan parasetamol sebagai antipiretik®.

Parasetamol atau asetaminofen adalah obat
analgesik dan antipiretik yang banyak digunakan oleh
masyarakat untuk obat demam?. Hal ini dikarenakan
harganya yang murah dan mudah didapat. Namun,
parasetamol dapat menyebabkan kerusakan hati dan
hipersensitivitas pada penggunaan lebih dari 4 gram
per hari dan jangka panjang?. Obat parasetamol dapat
diperoleh di apotek secara swamedikasi. Penelitian
mengenai perilaku konsumen dalam penggunaan obat
di Indonesia, sekitar 66% masyarakat melakukan
swamedikasi sebagai tindakan pertama ketika sakit 4.

Penelitian yang dilakukan di Kabupaten
Sleman®. mengatakan bahwa tingkat pendidikan dan
pengetahuan paling berpengaruh terhadap perilaku
swamedikasi yang rasional. Dengan tingkat
pendidikan yang tinggi maka semakin banyak
seseorang menerima informasi, sehingga semakin
banyak juga pola pengetahuan yang dimilikie.

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu
dilakukan penelitian ini untuk mengetahui hubungan
tingkat pendidikan terhadap tingkat pengetahuan
orangtua mengenai swamedikasi parasetamol untuk
mengatasi demam pada anak di apotek Kota Malang.

Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  metode
penelitian observasional analitk dan menggunakan
metode cross sectional pada orangtua yang membeli
obat parasetamol sirup untuk anak demam di
beberapa apotek di Kota Malang pada bulan
November hingga akhir bulan Desember 2016. Desain
penelitian ini sudah dinyatakan laik etik oleh Komisi
Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran
Universitas Brawijaya dengan nomor 440 / EC / KEPK
-S1-FARM/12/2016.

Pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi yang
sudah ditentukan peneliti. Jumlah responden pada
penelitian ini yaitu 100 responden. Kriteria inklusi
antara lain Orangtua (ibu atau ayah) yang membeli
parasetamol oral (sirup) di apotek untuk swamedikasi
anak berusia 1-12 tahun yang demam, orangtua (ibu
atau ayah) yang membeli parasetamol sirup generik
dan bermerek, responden yang bersedia mengisi
kuisioner. Apotek yang dijadikan sampel pada
penelitian ini sebanyak 15 apotek yang berada di 5
kecamatan di Kota Malang diantaranya yaitu
kecamatan Klojen, Kecamatan Belimbing, Kecamatan
Lowokwaru, ~Kecamatan Kedungkandang dan
Kecamatan Sukun.

Pada penelitian ini, instrumen yang
digunakan yaitu kuisioner yang telah dirancang oleh
peneliti dan telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Kuisioner berisi 10 pertanyaan dengan pilihan jawaban
ya dan tidak. Uji reabilitas dan validitas kuesioner
dilakukan pada 30 responden sesuai dengan kriteria
inklusi, diluar sampel penelitian. Data yang diperoleh
lalu diolah dengan menggunakan SPSS.

Analisis data dilakukan dengan cara
mengkategorikan  hasil  kuesioner pengetahuan
orangtua mengenai swamedikasi parasetamol untuk
demam pada anak menjadi kategori baik, cukup dan
kurang. Pemberian skor tingkat pengetahuan dapat
digunakan rumus:



F
P = NX 100

Keterangan:

P= Nilai presentase

F= Jawaban benar

N= Jumlah sampel

Jika responden memiliki pengetahuan baik
maka jumlah item kuesioner yang benar 76%-100%,
pengetahuan cukup jika jumlah item kuesioner yang
benar 56%-75% dan kurang jika jumlah item kuesioner
yang benar dibawah 55% 1. Sedangkan untuk tingkat
pendidikan, jenjang SLTP dapat digolongkan sebagai
pendidikan dasar, SLTA dapat digolongkan sebagai
pendidikan menengah dan sarjana/akademi dapat
digolongkan sebagai tingkat pendidikan tinggi.

Teknik statistik yang digunakan untuk untuk
menguji  hipotesis korelatif menggunakan teknik
analisis korelasi Somers’ d. Dasar dalam pengambilan
keputusan uji korelasi somers’ d adalah jika nilai sig. <
0,05 maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi
yang signifikan antara variabel yang dihubungkan.
Sebaliknya, jika nilai sig. > 0,05 maka, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi yang
signifikan antara variabel yang dihubungkan. Untuk
menghindari bias juga diperlukan uji korelasi usia
responden, dan sumber informasi  dengan
menggunakan metode korelasi somers’d.

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
informasi mengenai karakteristik responden seperti
jenis kelamin, usia responden, usia anak responden,
pendidikan terakhir, pekerjaan, sumber informasi dan
hasil dari pertanyaan di kuesioner. Jenis kelamin yang
paling banyak yaitu perempuan (Ibu) yaitu sebanyak
63%. Prevalensi usia responden yang paling banyak
adalah pada rentang 31-35 sebesar 37%. Untuk usia
anak responden yang demam paling banyak berada
pada rentang 6-8 tahun yaitu 46%. Pendidikan terakhir
yang paling banyak diterima responden vyaitu
sarjana/akademi  sebanyak  51%.  Pekerjaan
responden yang paling banyak yaitu pegawai swasta

sebesar 40%. Sumber informasi yang paling banyak
didapat oleh responden berasal dari dokter sebesar
51%.

Tabel 1. Frekuensi Data Demografi Responden
Swamedikasi Parasetamol  untuk Mengatasi
Demam Pada Anak di Apotek Kota Malang

Karakteristik Frekuensi Persentase
(n) (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki (Ayah) 37 37%

Perempuan (lbu) 63 63%

Usia Responden

20-25 tahun 15 15%
26-30 tahun 32 32%
31-35 tahun 37 37%
36-40 tahun 16 16%
Usia
Anak Demam
2-5 tahun 41 41%
6-8 tahun 46 46%
9-12 tahun 13 13%
Pendidikan
Terakhir
Responden
SLTP 8 8%
SLTA 41 41%
Sarjana/ 51 51%
Akademi
Pekerjaan
Ibu Rumah 25 25%
Tangga
PNS 11 11%
Pegawai Swasta 40 40%
Wiraswasta 20 20%
Mahasiswa 4 4%
Sumber Informasi
Bidan 20 20%
Apoteker 40 40%
Dokter 51 51%
Tetangga 4 4%
Keluarga 25 25%
Media Massa 8 8%




Tingkat Pengetahuan Responden

Pada penelitian ini pengukuran pengetahuan
responden dilakukan dengan menggunakan kuesioner
yang telah diuji validitas dan reabilitasnya. Jumlah
jawaban yang benar di bagi seluruh item kuesioner
dan dikalikan 100%, kemudian dicocokan dengan
pengkategorian tingkat pengetahuan. Dari perhitungan
tersebut diperoleh persentase terbanyak yaitu pada
kategori tingkat pengetahuan baik yaitu sebesar 50%.

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Responden

Pengetahuan  Frekuensi (n)  Persentase (%)
Kurang 50 50%
Cukup 37 37%

Baik 13 13%

Hubungan Tingkat Pendidikan Orangtua dengan
Tingkat Pengetahuan Dalam Swamedikasi
Parasetamol untuk Mengatasi Demam Pada Anak

Untuk mengetahui  hubungan tingkat
pendidikan terhadap tingkat pengetahuan orangtua
dalam swamedikasi parasetamol untuk mengatasi
demam pada anak dilakukan analisis dengan metode
korelasi Somers’ d.

Tabel 3. Korelasi Tingkat Pendidikan dan Tingkat
Pengetahuan Responden
Koefisien  p- Keeratan
Korelasi value  Hubungan
0.565  0.000 Cukup/sedang Signifikan

Keterangan

Dari hasil korelasi bivariat didapatkan nilai
koefisien korelasi sebesar 0.565 dengan p-value
sebesar 0.000 (< 0.050) sehingga terdapat hubungan
signifikan antara tingkat pendidikan dengan tingkat
pengetahuan. Tingkat keeratan korelasi yang
didapatkan dari hasil tersebut yakni cukup atau sedang
0,40<|r|=0,70

Pada penelitian ini, terdapat faktor perancu
yang berpotensi mempengaruhi tingkat pengetahuan

dalam penelitian. Faktor- faktor tersebut meliputi usia
dan sumber informasi yang diterima responden.
Adapun hasil uji statistik somers’d untuk usia
responden yakni sebagai berikut:

Tabel 4. Korelasi Usia Responden dan Tingkat
Pengetahuan Responden

Sig. (2-Tailed) Interpretasi
0.676 Tidak terdapat hubungan
antar variabel

Analisis korelasi antara usia responden
dengan tingkat pengetahuan responden didapatkan
sebesar 0.676 hasil analisis tersebut menunjukan
bahwa nilai sig. (2-tailed) > (0.05), sehingga dapat
dikatakan bahwa dalam penelitian ini usia responden
tidak memiliki hubungan dengan tingkat pengetahuan
responden.

Adapun hasil uji statistik somersd untuk sumber
informasi responden yakni sebagai berikut:

Tabel 5. Korelasi Sumber Informasi dan Tingkat
Pengetahuan Responden

Sig. (2-Tailed) Interpretasi
0.271 Tidak terdapat hubungan
antar variable

Analisis korelasi antara sumber informasi
dengan tingkat pengetahuan responden, didapatkan
hasil analisis sebesar 0.271 yang menunjukan bahwa
nilai sig. (2-tailed) > (0.05), sehingga dapat dikatakan
bahwa dalam penelitian ini sumber informasi yang
diterima oleh responden tidak memiliki hubungan
dengan tingkat pengetahuan responden.

Pembahasan

jenis  kelamin responden swamedikasi
parasetamol untuk mengatasi demam pada anak di
apotek Kota Malang sebagian besar adalah
perempuan/ibu sejumlah 63 responden (63%). Hal ini
sesuai dalam penelitian yang mengatakan bahwa lbu
mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan
rumah tangga. Ibu berperan sebagai orang yang



menjaga sekaligus merawat/mencari  pengobatan
untuk anggota keluarganya'?.

Orangtua yang paling banyak melakukan
swamedikasi parasetamol untuk anak demam vyaitu
pada rentang usia 31-35 tahun yakni sebanyak 37
(37%). Sedangkan usia anak responden yang paling
banyak yaitu pada rentang 6-9 tahun yakni sebanyak
46 (46%). Usia 6-9 tahun termasuk dalam anak usia
prasekolah. Pada masa usia prasekolah ini disebut
sebagai masa yang sangat aktif seiring dengan
perkembangan otot yang sedang tumbuh dan
peningkatan aktivitas bermainnya serta akan lebih
sering untuk terpapar sinar matahari langsung jika
anak bermain diluar. Pada usia ini anak cukup rentan
terhadap berbagai serangan penyakit dan penyakit
yang seringkali dijumpai adalah penyakit infeksi dan
demam?2. Hal hal yang dapat menyebabkan demam
yaitu infeksi mikroorganisme, paparan panas yang
berlebihan (overheating), kekurangan cairan, alergi
dan gangguan sistem imund.

Tingkat pendidikan orangtua yang paling
banyak melakukan swamedikasi parasetamol untuk
mengatasi demam pada anak yaitu responden dengan
tingkat pendidikan tinggi yakni sebanyak 51 responden
(51%). Pendidikan dapat mempengaruhi seseorang
termasuk juga perilaku seseorang akan pola hidup,
terutama dalam memotivasi sikap berperan serta
dalam perkembangan kesehatan®. Hal ini menunjukan
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan juga akan
memberikan pengetahuan yang lebih baik tentang
pengobatan sendirié.

Pekerjaan responden swamedikasi
parasetamol untuk mengatasi demam pada anak
paling banyak yaitu sebagai pegawai swasta yang
berjumlah 40 responden (40%). Berdasarkan hasil
wawancara, 20 responden yang bekerja sebagai
pegawai swasta memiliki kesibukan yang tinggi
sehingga lebih memilih untuk melakukan swamedikasi
karena lebih praktis dan dapat menghemat waktu. Hal
ini menunjukan bahwa pekerjaan dapat berpengaruh
terhadap pemilihan pelayanan kesehatan’.

Sumber informasi responden paling banyak
yaitu responden yang menerima sumber informasi dari
dokter yakni sejumlah 39%, sumber informasi
terbanyak kedua adalah dari apoteker yakni sebanyak
29%. Dari hasil ini dapat diketahui bahwa sumber
informasi terbanyak masih di dapat dari dokter
sedangkan menurut permenkes nomor 35 tahun 2014
tentang standar pelayanan kefarmasian di apotek,
seharusnya peran apoteker dalam memberikan
informasi obat dan konseling lebih besar dari pada
tenaga kesehatan lain. Hal ini dapat dijadikan
masukan pada apoteker agar lebih aktif dalam
memberikan konseling pada responden.

Persentase terbanyak yaitu pada kategori
tingkat pengetahuan baik sebesar 50 responden (50%)
dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa tingkat
pengetahuan orangtua mengenai parasetamol untuk
mengatasi demam pada anak di beberapa apotek di
Kota Malang sebagian besar adalah baik. Hasil ini
menunjukkan adanya pengaruh positif secara
signifikan pengetahuan orangtua dengan swamedikasi
obat demam pada anak-anak. Pengetahuan orang tua
yang tinggi terhadap obat demam kemungkinan
memiliki kemampuan swamedikasi obat demam pada
anak-anak yang baik*.

Uji korelasi yang digunakan untuk melihat
hubungan antara pendidikan dan pengetahuan pada
penelitian ini adalah uji korelasi somers’d. Kedua
variable dikatakan mempunyai hubungan positif jika
nilai p-value < koefisien alpha, yakni 0,050. P-value
yang dihasilkan dari penelitian ini yakni 0.000,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara tingkat
pendidikan dengan tingkat pengetahuan responden
swamedikasi parasetamol untuk mengatasi demam
pada anak. Pengetahuan dapat dipengaruhi oleh
faktor pendidikan  formal. Pengetahuan erat
hubungannya dengan pendidikan karena diharapkan
dengan pendidikan yang tinggi maka semakin luas
pengetahuand.

Untuk menghindari terjadinya bias, maka
perlu dilakukan analisis hubungan antara usia dan
tingkat pengetahuan. Semakin bertambahnya usia



seseorang maka proses perkembangan mentalnya
semakin baik, sehingga dapat dikatakan bahwa
bertambahnya usia seseorang maka dapat
berpengaruh pada pertambahan pengetahuan yang
diperolehnya's. Dari hasil penelitian didapatkan nilai p
yaitu 0.676 yang menunjukan bahwa usia tidak
berhubungan dengan pengetahuan responden. Hal ini
berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara usia
dan perilaku pengobatan sendiri atau swamedikasi®.

Selain usia, pada penelitan ini juga
dibutuhkan analisis sumber informasi  untuk
menghindari bias karena pemberian informasi oleh
narasumber juga mempengaruhi  pengetahuan
responden. Pada penelitian ini, setelah dilakukan
korelasi dengan somers’d di dapat kan nilai p sebesar
0.271 yang mana hasil ini menunjukan bahwa tidak
terdapat hubungan antara sumber informasi dan
pengetahuan. Menurut penelitian di dua apotek
Kecamatan Cimanggis Depok menggunakan uji
korelasi chi-square dengan 97 sampel menyatakan
tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan
dengan data demografi (jenis kelamin, usia, sumber
informasi dan pengalaman) dari responden yang
menggunakan obat swamedikasi. Hal ini sesuai
dengan hasil yang didapatkan bahwa tidak ada
hubungan antara sumber informasi dan pengetahuan
mengenai swamedikasi.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa :

a. Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dan
tingkat pengetahuan responden swamedikasi
parasetamol untuk mengatasi demam pada anak.

b. Tingkat pengetahuan responden yang paling
banyak adalah tingkat pengetahuan baik yaitu
sebanyak 50 responden (50%).

Saran
Saran yang dapat diberikan setelah dilakukan
penelitian ini yaitu:

Diperlukan ~ peran  apoteker  untuk
memberikan konseling mengenai obat parasetamol
khususnya mengenai indikasi, kontraindikasi, dosis,

efek samping, dan penyimpanan obat parasetamol
yang tepat.
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